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UPAYA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MASALAH
DENGAN STRATEGI KONFLIK KOGNITIF

Edy Surya'
Abstrak

Kenyataan di sekolah hasil belajar matematika rendah karena sebagian besar
siswa kurang antusias, takut dan ketidakmampuan guru menciptakan situasi dan
kondisi yang membawa siswa tertarik pada matematika. Hal ini mengindikasikan
ada sesuatu yang salah dan belum optimal dalam pembelajaran matematika. Pada
dasarnya siswa sangat membutuhkan pembelajaran yang menarik, menantang,
inovatif, dan menyenangkan. Perlunya usaha perbaikan proses pembelajaran
melalui upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam
pembelajaran matematika. Model pembelajaran yang diduga dapat digunakan
untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar adalah model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan strategi konflik kognitif. Strategi ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa di kelas sccara berarti. Desain instruksional
konflik kognitif memerlukan persiapan yang matang, hal ini terkait dengan
konsep, tingkat kematangan berpikir subjek didik, konteks lingkungan dan
fasilitas yang tersedia.

Kata kunci : PBM, strategi konflik kognitif, Desain pembelajaran
PENDAHULUAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sckolah Menengah Pertama dijelaskan
tujuan pengajaran matematika pada pendidikan dasar (Depdiknas, 2006:8) antara
lain agar siswa memahami konsep matematika secara luwes, akurat, efesiamn, dan
tepat serta memiliki sikap menghargai kegunsan matematika dalam kehidupan
matematika, serta sikap ulet dan percaya sendiri dalam pemecahan masalah.
Kenyataan di sekolah hasil belajar matematika rendah karena sebagian
takut atau malu untuk mengemukakan pendapat tidak jarang siswa merasa kurang
menakutkan, bahkan sebagian akan dari mereka ada yang membencinya sehingga
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ABSTRAK

Kenyataan di sekolah hasil belajar matematika rendah karena sebagian besar siswa
kurang antusias, takut dan ketidakmampuan guru menciptakan situasi dan kondisi yang
membawa siswa tertarik pada matematika. Hal ini mengindikasikan ada sesuatu yang
salah dan belum optimal dalam pembelajaran matematika. Pada dasarnya  siswa
sangat membutuhkan pembelajaran yang menarik, menantang, inovatif, dan
menyenangkan.  Perlunya usaha perbaikan proses pembelajaran melalui upaya
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran
matematika. Model pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk memperbaiki
kualitas proses dan hasil belajar adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
strategi konflik kognitif. Strategi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas
secara berarti. Desain instruksional konflik kognitif memerlukan persiapan yang
matang, hal ini terkait dengan konsep, tingkat kematangan berpikir subjek didik,
konteks lingkungan dan fasilitas yang tersedia.

Kata kunci : PBM, strategi konflik kognitif, Desain pembelajaran

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam pedoman penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dijelaskan tujuan
pengajaran matematika pada pendidikan dasar (Depdiknas, 2006:8) antara lain agar
siswa memahami konsep matematika secara luwes, akurat, efesiarn, dan tepat serta
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa
ingin tahu atau Kritis, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap

ulet dan percaya sendiri dalam pemecahan masalah.

Kenyataan di sekolah hasil belajar matematika rendah karena sebagian besar
siswa kurang antusias menerimanya. Siswa lebih bersifat pasif, enggan, takut atau malu

untuk mengemukakan pendapat tidak jarang siswa merasa kurang mampu dalam



mempelajari matematika sebab matematika dianggap sulit, menakutkan, bahkan
sebagian akan dari mereka ada yang membencinya sehingga matematika dianggap
momok oleh mereka. Hal ini menyebabkan siswa menjadi takut atau fobia terhadap
matematika. Ketakutan yang muncul dari dalam diri siswa tidak hanya disebabkan oleh
siswa itu sendiri, tetapi juga didukung oleh ketidakmampuan guru menciptakan situasi

dan kondisi yang membawa siswa tertarik pada matematika.

Hasil belajar matematika siswa yang rendah mengindikasikan ada sesuatu
yang salah dan belum optimal dalam pembelajaran matematika di sekolah. Dahlan
(2004) menyatakan bahwa guru sebagai salah satu dari pusat proses belajar mengajar di
kelas masih memandang bahwa belajar adalah suatu proses transfer ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge) dari pengajar kepada peserta didik. Hal ini akan membuat siswa

menjadi pasif.

Salah satu penyebab rendahnya penguasaan matematika siswa adalah guru
tidak memberi kesempatan yang cukup kepada siswa untuk membangun sendiri
pengetahuannya. Matematika dipelajari oleh kebanyakan siswa secara langsung dalam
bentuk yang sudah jadi (formal), karena matematika dipandang oleh kebanyakan guru

sebagai suatu proses yang prosedural dan mekanistis (Herman, 2006).

Lebih lanjut Ruseffendi (2006 : 328) menyatakan bahwa selama ini dalam
proses belajar matematika di kelas, pada umumnya siswa dalam mempelajari
matematika hanya diberitahu oleh gurunya dan bukan melalui eksplorasi. Sedangkan
Rifa’t (2001 : 25) menyatakan kegiatan belajar mengajar seperti ini membuat siswa
cenderung belajar menghafal dan kurang memahami dan mengerti konsep matematika
yang sesungguhnya. Kamarsi dan Slatenhaar (dalam Ansari, 2003) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada guru akan menempatkan siswa hanya sebagai
penonton. Mettes (1999) menyatakan bahwa siswa yang hanya mencontoh dan
mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang telah diselesaikan guru jika
diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan, mereka bingung menyelesaikannya
dan tidak tahu dari mana memulai bekerjanya.



Berdasarkan  permasalahan di atas, perlunya usaha perbaikan proses
pembelajaran melalui upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif
dalam pembelajaran matematika di sekolah merupakan suatu kebutuhan yang sangat
penting untuk memperbaiki kesalahan konsep siswa dan keaktifan siswa dalam belajar.
Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk memperbaiki
kualitas proses dan hasil belajar adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
dengan strategi konflik kognitif. Pembelajaran Berbasis masalah memiliki ciri-ciri
seperti (Tan, 2003; Wee & Kek, 2002); pembelajaran dimulai dengan pemberian
masalah, masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara berkelompok
aktif merumuskan masalah dan meng-identifikasi kesenjangan Sehubungan dengan
permasalahan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa usaha perbaikan proses
pembelajaran melalui upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan suatu kebutuhan yang
sangat penting untuk dilakukan. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar adalah model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Pembelajaran Berbasis masalah memiliki ciri-
ciri seperti (Tan, 2003; Wee & Kek, 2002); pembelajaran dimulai dengan pemberian
masalah, masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara berkelompok

aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan.

Pembelajaran dengan pendekatan strategi konflik kognitif diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika serta meningkatkan keaktifan siswa belajar di

kelas.
PEMBAHASAN
Hasil Temuan Kekeliruan Siswa

Misal pada pembelajaran matematika di SMP kelas 8 ditemukan kekeliruan
konsep siswa pada materi bangun datar topik lingkaran. Diketahui dua buah bangun
yakni sebuah bangun lingkaran dan sebuah bangun tiga perempat lingkaran. Jika
kedua bangun tersebut mempunyai ukuran diameter yang sama. Pertanyaan yang
diajukan kepada siswa bangun manakah yang mempunyai keliling yang paling
besar/terpanjang. Sebagian besar siswa menjawab bangun lingkaran utuh mempunyai
keliling yang paling besar, sebagian siswa lainnya tidak menjawab. Kasus tersebut
menimbulkan konflik kognitif bagi siswa. Semua siswa berpendapat bangun lingkaran



yang utuh mempunyai keliling yang terbesar. Pendapat sebagian besar siswa di kelas
tersebut wajar saja karena luasan daerah lingkaran yang utuh lebih besar
dibandingkan luasan daerah tiga perempat lingkaran tersebut. Misal diketahui jari-
jari kedua lingkaran tersebut r = 100 cm.
Dari hasil jawaban siswa Keliling lingkaran = 628 cm dan Keliling % lingkaran = 471
cm (Keliru).

Setelah guru melihat pekerjaan dua orang siswa menggambar kedua bangun di
papan tulis dan mencari keliling kedua bangun tersebut, dan menanyakan jawaban
siswa yang lain nampaklah kesalahan atau kekeliruan konsep siswa mencari keliling
pada bangun tiga perempat lingkaran, yaitu hanya % keliling lingkaran. Disini guru
dapat berperan mengkontruksi pengetahuan dan membenarkan konsep yang keliru pada
siswa yang mencari keliling % lingkaran. Dimana Keliling % lingkaran tersebut = %
keliling lingkaran ditambah dengan 2 jari-jari lingkaran tersebut yaitu (3/4).2.t.r +r+r
= % .(2) (3,14) (100 cm) + 100 cm + 100 cm = 671 cm.

Kasus berikutnya siswa ditanyakan berdasarkan susunan bangun segitiga dibawah
tentukan banyak segitiga yang dapat dibentuk. Semua siswa menjawab banyak segitiga
adalah 9 (sembilan). Setelah guru membantu siswa dengan menerapkan teknik
scaffolding yaitu membantu siswa secara tidak langsung menggunakan tehnik bertanya
dan teknik probing yang efektif, atau memberikan petunjuk seperlunya siswa
menyadari kekeliruannya dan memperbaiki hasil jawaban..

Pengkonstruksian Pengetahuan dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Karekteristik utama dari PBM adalah sajian bahan ajar yang berupa

masalah, disiapkan untuk memicu dan memacu terjadinya interaksi multiarah antar

komunitas kelas sehingga tercipta iklim belajar dan mengajar yang kondusif. Dalam

proses pemecahan masalah yang dilakukan melalui interaksi kooperatif antarsiswa dan



intervensi guru yang proporsional dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi siswa. Hasil penelitian Herman (2006) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran matematika
yang berlandaskan pada proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa.

Menurut pandangan konstruktivisme tentang belajar, ketika individu
dihadapkan dengan informasi baru, ia akan menggunakan pengetahuan siap dan
pengalaman pribadi yang telah dimilikinya untuk membantu memahami materi baru
tersebut. Dalam proses memahami ini menurut King (1994), individu dapat membuat
inferensi tentang informasi baru itu, menarik perspektif dari beberapa aspek pada
pengetahuan yang dimilikinya, mengelaborasi materi baru dengan menguraikannya
secara rinci, dan menggenerasi hubungan antara materi baru dengan informasi yang
telah ada dalam memori siswa. Aktivitas mental seperti inilah yang membantu siswa
mereformulasi informasi baru atau merestrukturisasi pengetahuan yang telah
dimilikinya menjadi suatu struktur kognitif yang lebih luas/lengkap sehingga mencapai
pemahaman mendalam. Proses pengkonstruksian pengetahuan seperti yang
dikemukakan Vygotsky paling tidak dapat diilustrasikan dalam beberapa tahap seperti
pada Gambar 1. Tahap perkembangan aktual (Tahap I) terjadi pada saat siswa berusaha
sendiri menyudahi konflik kognitif yang dialaminya. Perkembangan aktual ini dapat
mencapai tahap maksimum apabila kepada mereka dihadapkan masalah menantang
sehingga terjadinya konflik kognitif di dalam dirinya yang memicu dan memacu
mereka untuk menggunakan segenap pengetahuan dan pengalamannya dalam

menyelesaikan masalah tersebut.
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Sementara perkembangan potensial (Tahap Il) terjadi pada saat siswa
berinteraksi dengan pihak lain dalam komunitas kelas yang memiliki kemampuan lebih,
seperti teman dan guru, atau dengan komunitas lain seperti orangtua. Perkembangan
potensial ini akan mencapai tahap maksimal jika pembelajaran dilakukan secara
kooperatif (cooperative learning) dalam kelompok kecil dua sampai empat orang dan
guru melakukan intervensi secara proporsional dan terarah. Dalam hal ini guru dituntut
terampil menerapkan teknik scaffolding yaitu membantu kelompok secara tidak
langsung menggunakan tehnik bertanya dan teknik probing yang efektif, atau
memberikan petunjuk (hint) seperlunya.

Kemudian dalam proses pengkonstruksian pengetahuan ini terjadi rekonstruksi
mental yaitu berubahnya struktur kognitif dari skema yang telah ada menjadi skema

baru yang lebih lengkap. Proses internalisasi (Tahap I11) menurut Vygotsky (Wegerif,
2000) merupakan aktivitas mental tingkat tinggi jika terjadi karena adanya interaksi
sosial. Jika dikaitkan dengan teori perkembangan mental yang dikemukakan Piaget,
internalisasi merupakan proses penyeimbangan struktur-struktur internal dengan
masukan-masukan eksternal. Proses kognitif seperti ini, pada tingkat perkembangan
yang lebih tinggi diakibatkan oleh rekonseptualisasi terhadap masalah atau informasi
sedemikian sehingga terjadi keseimbangan (keharmonisan) dari apa yang sebelumnya

dipandang sebagai pertentangan atau konflik (Sabandar, 2005). Pada level ini,



diperlukan intervensi yang dilakukan secara sengaja oleh guru atau yang lainnya
sehingga proses asimilasi dan akomodasi berlangsung dan mengakibatkan terjadinya
keseimbangan (equilibrium).
Pembentukan Skema Baru dalam PBM

Perkembangan kognitif berlangsung akibat terjadinya pengkonstruksian
pengetahuan secara terus-menerus dan berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
struktur kognitif (skema) yaitu kumpulan dari objek dan proses yang koheren (bertalian
secara logis). Menurut Piaget, skema merupakan basic building block of thinking
(Woolfolk, 1987), sehingga suatu skema bisa tidak saling terkait dan spesifik atau bisa
terurut dan rumit (Bhattacharya & Han, 2001). Proses perkembangan skema yang
terjadi melalui konflik kognitif dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), dapat
divisualisasikan melalui

Gambar 2 Perkembangan Skema melalui Konflik Kognitif dalam PBM
Masalah yang disajikan dalam PBM memicu terjadinya konflik kognitif antara skema
S1 yang telah ada di dalam diri siswa dengan skema lain S2 berupa objek yang
dipelajari yang terkandung dalam masalah. Skema S1 memuat subskema S1,1, S1,2, ...,
S1,n yang tidak lain merupakan objek-obkek mental yang telah ada di dalam kognisi
siswa. Sementara skema S2 memuat subskema S2,1, S2.2, ..., S2,n sebagai objek dan
proses yang terkait dengan materi yang dipelajarai. Subskema S1,1, S1,2, ..., S1,n dan
S2,1,S2,2, ..., S2,n dikatakan sebagai kapasitas mengambang karena masih bermuatan
konflik kognitif pada tingkat yang lebih rendah, sehingga belum bertautan antara yang
satu dengan lainnya. Hubungan antar subskema akan terjalin manakala terjadi



intervensi dari pihak lain yang memiliki kemampuan lebih, dalam hal ini guru atau
teman (peers). Struktur hubungan yang terbentuk dalam setiap individu bisa beragam
bergantung pada kapasitas siswa dan model intervensi yang diberikan, sehingga alur
pemahaman (trajectory of understanding) siswa bisa berbeda-beda. Apabila S1 dan S2
telah terjembatani melalui koneksi antarunsur Si,j, maka melalui proses internalisasi,
atau generalisasi dan abstraksi reflektif, terbentuklah jalinan langsung yang kuat antara

S1 dan S2 sehingga membentuk skema baru yang lebih kompleks

Perencanaan Pendekatan Konflik Kognitif.

Pembelajaran matematika dengan strategi konflik kognitif dapat meningkatkan
keaktifan siswa di kelas secara berarti. Penelitian Widyastuti (2008) pada siswa SMP
N 1 Susukan kelas VII menemukan keaktifan siswa mengerjakan latihan soal
meningkat sebesar 21,05% sebelum tindakan menjadi 65,8% pada akhir tindakan,
keaktifan mengerjakan soal kedepan kelas meningkat sebesar 7,8% sebelum tindakan
menjadi 50,0% pada akhir tindakan dan keaktifan bertanya meningkat sebesar 7,8%
sebelum tindakan menjadi 55,3% pada akhir tindakan.

Desain instruksional dengan pendekatan konflik kognitif memerlukan persiapan
yang matang, hal ini terkait dengan konsep, tingkat kematangan berpikir subjek didik,
konteks lingkungan dan fasilitas yang tersedia. Berikut ini beberapa tahapan yang perlu
diperhatikan (Sugiyanta, 2011) .

1. Pemetaan masalah dan analisis materi
Langkah awal yang perlu dilakukan adalah analisis tematik dan maping
terhadap masalah materi esensial. Analisis tematik digunakan untuk melihat kaitan
suatu konsep dengan konsep lain dalam suatu tema pembelajaran yang dipilih.
Sedangkan pemetaan masalah sangat diperlukan untuk melihat permasalahan yang
mungkin timbul pada suatu konsep seperti miskonsepsi, peta konsep yang rumit dan
sulit untuk dipahami, kesalahan struktur konsep, serta kemungkinan masalah lain.
2. Menemukan dan menentukan rangsangan konflik kognitif.
Hal ini dapat dikembangkan sesuai konteks masalah, kondisi lingkungan
siswa, serta sarana fasilitas dan media yang tersedia. Bentuk konflik kognitif berupa

rangsangan kognitif(pembanding) yang mengandung pertentangan dan dinilai



mampu memberikan pengalaman belajar berarti sebagai acuan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat berupa hasil pengamatan, data,
fakta, konsep, teori, hukum, pendapat, informasi media cetak dan elektronik
maupun prediksi.
3. Menyusun Silabus
Berdasarkan analisis tematik dan peta masalah di atas, dirancang silabus
pembelajaran dengan memasukkan unsur konflik kognitif sebagai bentuk
pengalaman belajar siswa.

Silabus pembelajaran dengan pendekatan konflik kognitif
Sekolah SRR,
Mata Pelajaran U T |
Kelas/semester . TN
Blandar Kempetensi Thi. ...... coaaiiie. .. ... ohueh . . doon i, ..... RN ..... B .

Kompetensi | Materi Strategi Pembelajaran Alokasi Sumber
Dasar Pokok | Tatapmuka/ Pengalaman Konflik Waktu Bahan
Metode Belajar Kognitif
1. 1. ] oo ...

4. Sintaks pembelajaran
Garis besar perilaku guru perlu digambarkan terlebih dahulu dalam sintaks

berikut, meski dalam hal ini bersifat dinamik dan kondisional.
SINTAKS PEMBELAJARAN MODEL PENDEKATAN KONFLIK KOGNITIF

FASE-FASE KEGIATAN GURU




Fase 1
Orientasi
konflik
Fase 2
Mengorganisasi
untuk belajar
Fase 3
Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

Fase 4

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Fase 5
Menganalisis
mengevaluasi

siswa kepada

siswa

dan

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
sumber belajar yang dibutuhkan, memotivasi siswa
terlibat aktif dalam penmecahan konflik dan mencari
kebenaran konsep

Guru membantu  siswa  mendefinisikan  dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan
konflik

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang relevan, melaksanakan eksperimen, diskus internal
untuk  mendapatkan  penjelasan dan  pemecahan
masalah/konflik

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan
hasil karya, dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka lakukan

5. Menyusun Rencana Pembelajaran
Berdasarkan analisis pemetaan materi, silabus dan sintaks pembelajaran di

atas, maka dapat disusun skenario pembelajaran, yaitu berupa urutan kegiatan

pembelajaran sehingga tampak apa yang akan dikerjakan baik oleh guru maupun

peserta didik dalam satuan waktu yang telah ditetapkan. Untuk lebih memberi

tekanan pada strategi konflik kognitif maka dikembangkan format Rencana

Pembelajaran berikut:

Skenario Pembelajaran

RENCANA PEMBELAJARAN
Identitas Mata Pelajaran :

No Tahap Langkah-langkah Waktu
1 | Pendahuluan(Fase1l) | ....ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiee. |
a. Penyajian konflik | ...l menit

dan S, Tl e e ol S G R T gt g T
pehgetdhvan AT ... | ek A menit

by Motivask & #e* I T ™ R g o e | .

2 | Kegiatan Inti(Fase 2-4) menit
Pengelolaan konflik (| ...

3 | Penutup(fase 5) menit

Keterangan :

1. Pendahuluan :




a. Prasyarat pengetahuan adalah merupakan pengetahuan yang harus dimiliki peserta
didik untuk memahami konsep yang akan di ajarkan . Penyajian konflik adalah
cara-cara yang akan digunakan oleh guru dalam menyajikan konflik (bersifat
elastis dan dinamis) sesuai dengan metode yang akan digunakan.

b. Motivasi adalah suatu rangsangan yang akan digunakan untuk meningkatkan minat
peserta didik untuk mempelajari suatu konsep.

2. Kegiatan Inti :

Pengelolaan  konflik  adalah cara-cara yang akan ditempuh dalam

mengkomunikasikan konflik yang terjadi sesuai metode yang digunakan.

3. Penutup adalah kegiatan akhir dari satu proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa untuk merangkum dan membuat kesimpulan atas konflik yang ada.

6. Pengelolaan kelas.
Dalam pembelajaran ini pengelolaan kelas menjadi amat penting, karena tidak

seperti lingkungan belajar yang terstruktur dengan ketat, namun bersifat terbuka,
demokratis, siswa berperanan aktif. Meskipun guru dan siswa melakukan tahapan
pembelajaran yang terstruktur dan dapat diprediksi, norma pembelajaran adalah norma
inquiri terbuka dan bebas mengemukakan pendapat. Oleh karena itu pengendalian
terhadap fokus materi bahasan , waktu, dan kompetensi yang diamanatkan harus
diperhatikan dengan seksama.
Untuk lebih mengoptimalkan interaksi kognitif, afektif dan psikomotorik, kelas dibagi
dalam beberapa kelompok untuk melakukan eksperimen. Kemudian secara bergantian,
siswa mempresentasikan hasilnya. Perbedaan hasil pengukuran / data percobaan,
simpulan percobaan siswa merupakan sumber konflik kognitif yang efektif. Pada
kesempatan tersebut guru menyajikan data pembanding yang lain berupa informasi,
pendapat maupun teori yang mengandung pertentangan sehingga terjadi konflik
kognitif.
Konflik tersebut kemudian dikelola dalam bentuk diskusi kelompok dan diskusi kelas
Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan konflik masalah yang timbul dalam
rangka membangun teori yang benar.

Contoh pembelajaran matematika yang berbasis masalah dengan strategi

konflik kognitif pada materi bangun datar topik persegi dan persegi panjang. Selama



ini guru baik di SD atau SMP membelajarkan materi tersebut hanya membuat gambar,
diberikan rumus luas, keliling persegi atau persegi panjang dan contoh-contoh yang

sederhana serta soal-soal latihan.

Pak Ali merencanakan membagi warisan kepada ketiga anaknya Budi, Busro dan
Bambang berupa tanah/ladang. Ukuran tanah masing-masing seperti di bawabh ini.
Surat tanah akan dibagi jika ketiga anaknya telah memagari keliling tanah
bagiannya dengan biaya masing-masing. Biaya memagari tanah permeternya Rp.
5.000,-

50 m 40 m 80m
125 Bagian
\20m Bagian Budi 25 Bagian Busro Bambang

a. Adilkah pembagian warisan yang direncanakan oleh Pak Ali.
Jelaskan jawabanmu.

b. Siapakah yang memagari tanahnya biayanya paling besar.
Siapakah yang paling diuntungkan.

c. Kalau kamu disuruh memilih, tanah yang mana yang kamu pilih.
Untuk apa kamu gunakan ?

Kasus di atas akan merangsang anak untuk berpikir mengenai konsep luas persegi
panjang dan kelilingnya. Hal ini akan membentuk anak untuk berpikir, menggali ide
dan mengemukakan pendapatnya masing-masing. Ragam  jawaban siswa akan
memperkaya siswa lainnya dalam mempertimbangkan, merenung dan berpikir baik
dari contoh, fakta, jawaban yang benar ataupun jawaban yang salah. Dalam hal ini
peran guru matematika harus terampil menerapkan teknik scaffolding yaitu membantu
baik individu/kelompok secara tidak langsung menggunakan tehnik bertanya dan teknik
probing yang efektif, atau memberikan petunjuk seperlunya kepada siswa sehingga
siswa terpicu untuk berpikir kreatif dan mengkomunikasikan hasilnya.
PENUTUP

Upaya guru melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan strategi
kognitif merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan hasil belajar matematika

siswa dan meningkatkan keaktifan siswa di kelas. Pembelajaran matematika yang



jenuh, membosankan dan menakutkan diharapkan dapat dihindari. Guru dapat
mendiskusikan dengan sesama teman sejawat dalam mengembangkan atau mendesain
masalah matematika secara menarik sesuai konteks masalah, kondisi lingkungan siswa,
serta sarana fasilitas dan media yang tersedia. Bentuk konflik kognitif berupa
rangsangan kognitif (pembanding) yang mengandung pertentangan dan dinilai mampu
memberikan pengalaman belajar berarti sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang dapat berupa hasil pengamatan, data, fakta, konsep, teori,
hukum, pendapat, informasi media cetak dan elektronik maupun hasil penelitian.
Diharapkan ke depannya guru dapat terus merancang/merencanakan,
memantau, mengevaluasi, dan merefleksi serta terus memperbaiki kekurangan,
kesulitan dan dapat mengatasi permasalahan yang muncul sehingga siswa memahami
konsep matematika secara luwes, akurat, efesiarn, dan tepat serta memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu atau
kritis, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya

sendiri dalam pemecahan masalah matematika.
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